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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam lingkungan keirja yang seimakin kompeititif, organisasi tidak bisa 

lagi hanya beirgantung pada keimampuan teiknis dan peilaksanaan tugas utama 

karyawannya. Dipeirlukan pula peirilaku tambahan yang dilakukan seicara sukareila 

oleih individu dalam organisasi. Peirilaku sukareila yang meilampaui tanggung 

jawab formal teirseibut dikeinal seibagai Organizational Citizeinship Beihavior 

(OCB). Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) meirupakan peirilaku 

karyawan yang meileibihi tanggung jawab formalnya dan tidak seicara langsung 

beirkaitan deingan imbalan yang dibeirikan oleih organisasi. Sikap ini beirpoteinsi 

meimbeirikan kontribusi positif teirhadap peiningkatan eifeiktivitas keirja dalam 

organisasi (Alfiana, 20l20l). Dan Organizational Citizeinship Beihavior (OCB) 

meimeigang peiran yang signifikan dalam meindorong peirkeimbangan peirusahaan, 

seihingga peirilaku teirseibut peirlu teirus ditingkatkan (Leistari & Ghaby, 20l18). 

Feinomeina yang seidang marak teirjadi beilakangan ini yaitu banyak 

organisasi yang peirkeimbangannya teirhambat dikareinakan kurang baiknya 

peilayanan peimimpin teirhadap karyawan yang bisa saja meimbuat beibeirapa eifeik 

neigatif teirhadap peirkeimbangan organisasi seipeirti kurangnya sukareila karyawan, 

motivasi keirja karyawan, dan keipeircayaan karyawan teirhadap organisasi. 

Peimimpin yang tidak baik seiringkali tidak dapat meinciptakan lingkungan keirja 

yang positif. Karyawan yang meirasa tidak nyaman atau tidak dihargai mungkin 

meimilih untuk meininggalkan organisasi. Ini dapat meiningkatkan tingkat 
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peirgantian karyawan (turnoveir), yang pada gilirannya meiningkatkan biaya 

peireikrutan dan peilatihan. 

Seilanjutnya, Greieinleiaf meimpeirkeinalkan konseip keipeimimpinan peilayan 

(seirvant leiadeirship) meilalui eisainya yang beirjudul Thei Seirvant as Leiadeir pada 

tahun 1970l. Dalam eisai teirseibut, Greieinleiaf meinyatakan bahwa seiorang peimimpin 

seijati adalah meireika yang meimiliki keiinginan alami untuk meilayani teirleibih 

dahulu, dan keimudian meimilih untuk meimimpin. Beirbeida deingan peimimpin yang 

meimprioritaskan keikuasaan atau keipeimilikan mateiri, seirvant leiadeirship 

meineimpatkan keibutuhan orang lain seibagai prioritas utama. Greieinleiaf juga 

meineikankan peintingnya peirhatian teirhadap keibutuhan orang lain dan meimastikan 

bahwa meireika yang dilayani beirkeimbang meinjadi veirsi teirbaik dari diri meireika 

seindiri. Deingan deimikian, keipeimimpinan peilayan beirfokus pada peimbeirdayaan 

individu dan peirtumbuhan komunitas seicara keiseiluruhan. 

Gaya keipeimimpinan (seirvant leiadeirship) sangat meineimpatkan peilayanan 

keipada orang lain seibagai prioritas utama. Peimimpin deingan peindeikatan ini 

beirfokus pada keibutuhan, peirtumbuhan, dan keiseijahteiraan anggota tim atau 

karyawan, beirbeida deingan gaya keipeimimpinan tradisional yang seiring kali 

meinonjolkan keikuasaan dan otoritas. Meinurut Barbuto & Wheieileir (20l0l6), seirvant 

leiadeirship beirfokus pada peilatihan dan peingeimbangan individu, seirta 

meimbangun hubungan yang didasarkan pada saling peircaya dan meinghormati. 

Meireika meingeimbangkan instrumein untuk meingukur tingkat seirvant leiadeirship 

dalam organisasi. Deingan gaya keipeimimpinan ini, karyawan dapat meirasa puas 

dan meimiliki loyalitas yang tinggi teirhadap peirkeimbangan suatu organisasi. 
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Hasil peineilitian oleih Wahdania eit al. (20l20l) meinunjukkan bahwa seirvant 

leiadeirship beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB). Hasil ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi peingaruh seirvant 

leiadeirship yang dirasakan oleih karyawan, maka seimakin beisar tingkat peirilaku 

OCB karyawan teirseibut. Di sisi lain. 

Seilanjutnya, hasil peineilitan oleih Peineilitian seibeilumnya yang dilakukan 

oleih Praseityo dan Mas’ud (20l21) seirta Manora, Titisari, dan Syaharudin (20l21) 

meinunjukkan bahwa seirvant leiadeirship beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB).  

Dan pada Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Sandra dan Suwandana 

(20l18) meinunjukkan bahwa seirvant leiadeirship beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB), yang meingindikasikan 

bahwa seimakin baik peineirapan peirilaku keipeimimpinan peilayan, maka 

keiceindeirungan munculnya OCB di dalam organisasi juga akan seimakin tinggi. 

Namun hasil beirbeida diteimukan dalam peineilitian oleih Puspasari (20l23) yang 

meinyatakan bahwa seirvant leiadeirship meimiliki peingaruh positif teitapi tidak 

signifikan teirhadap OCB. 

 Motivasi keirja juga meimiliki peingaruh yang beisar teirhadap kualitas dan 

produktivitas karyawan, yang seicara langsung meimpeingaruhi keibeirhasilan jangka 

panjang suatu organisasi. Meinurut Ma’ruf & Chair (20l20l), motivasi meirupakan 

suatu peimbeintuk peirilaku yang ditandai beintuk-beintuk aktivitas atau keigiatan 

yang meilalui proseis psikologis, baik yang dipeingaruhi seicara intrinsik maupun 
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eikstrinsik. Deingan motivasi yang kuat antara peimimpin dan karyawan, akan 

teircipta lingkungan yang baik dan meinunjang keibeirhasilan organisasi. 

 Hasil peineilitian Dwi Susilo dan Ari Muhardono (20l21) meinunjukkan 

bahwa motivasi keirja seicara parsial beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

OCB, artinya karyawan beirseidia meilakukan peikeirjaan atas dasar keisadaran 

seindiri tanpa paksaan. 

Seilanjutnya pada peineilitian teirdahulu oleih Iswiarto & Soliha (20l19), 

Muchtadin & Chaeirudin (20l20l), seirta Widarko & Anwarodin (20l22) 

meinunjukkan bahwa motivasi keirja meimiliki peingaruh positif dan signifikan 

teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB). 

Dan peineilitian lain oleih Widarko & Anwarodin (20l22) meinyimpulkan 

bahwa motivasi keirja beirpeingaruh langsung teirhadap Organizational Citizeinship 

Beihavior (OCB). Karyawan yang meimiliki motivasi tinggi ceindeirung 

meinunjukkan OCB yang leibih baik, kareina meireika beirsikap beikeirja meileibihi 

keiwajiban formal seibagai wujud tanggung jawab meireika teirhadap organisasi. 

Namun pada hasil peineilitian yang dilakukan oleih Hamzah dkk. (20l22) 

meinunjukkan bahwa motivasi keirja tidak beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

Organizational Citizeinship Beihavior (OCB). 

Seilain itu, Peirceiiveid Organizational Support (POS) juga meimiliki peiranan 

peinting dalam meinciptakan lingkungan organisasi yang saling meindukung. POS 

dipahami seibagai peirseipsi karyawan teirhadap seijauh mana organisasi meinghargai 

kontribusi dan peiduli teirhadap keiseijahteiraan meireika (Pratiwi & Muzakki, 20l21).  
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Pada riseit Wahyuni Indri dan Sulastri (20l20l) meinunjukkan bahwa POS 

meimiliki peingaruh langsung, signifikan, dan positif teirhadap OCB. 

Seilanjutnya Peineilitian yang dilakukan oleih Charli & Sopali (20l22) dan 

Fatmawati & Azizah (20l22) meinunjukkan bahwa peirceiiveid Organizational 

Support (POS) meimiliki peingaruh positif dan signifikan teirhadap Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB). 

Dan peineilitian yang dilakukan oleih Sutanto (20l18), Peileialu (20l22), 

Fatmawati dan Azizah (20l22), seirta Charli dan Sopali (20l22), Peirceiiveid 

Organizational Support (POS) teirbukti meimiliki peingaruh positif dan signifikan 

teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior (OCB).Namun pada peineilitian lain 

oleih Sumardjo & Supriadi (20l23) meinunjukkan bahwa Peirceiiveid Organizational 

Support (POS) tidak beirpeingaruh teirhadap Organizational Citizeinship Beihavior 

(OCB). 

Di BPJS Keiseihatan Kabupatein Nagan Raya, dinamika hubungan antara 

peimimpin, motivasi keirja, dan peirseipsi dukungan organisasi meinjadi faktor 

peinting dalam meimbeintuk karakteir dan deidikasi karyawan. Seibagai institusi 

publik yang meinuntut kualitas peilayanan prima dan inteigritas tinggi dari seiluruh 

peigawainya, BPJS Keiseihatan sangat meimbutuhkan iklim keirja yang kondusif 

seirta SDM yang meinunjukkan peirilaku eikstra peiran seipeirti Organizational 

Citizeinship Beihavior (OCB). Beirdasarkan peingamatan awal, masih teirdapat 

peigawai yang kurang meinunjukkan inisiatif keirja, kurang aktif meimbantu reikan 

keirja, dan einggan meimbeirikan kontribusi di luar tugas pokoknya. Hal ini 

meinunjukkan peintingnya peindeikatan keipeimimpinan yang meingeideipankan 



6 
 

Program Studi Manajemen 
 

peilayanan, peimbeirian motivasi keirja yang optimal, seirta peinguatan dukungan 

organisasi guna meindorong teirbeintuknya OCB seicara meinyeiluruh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

peirmasalahan peineilitian seibagai beirikut:  

1. Bagaimana peingaruh Seirvant leiadeirship teirhadap organizational 

citizeinship beihavior pada karyawan BPJS Keiseihatan Kabupatein Nagan 

Raya? 

2. Bagaimana peingaruh Motivasi keirja teirhadap organizational citizeinship 

beihavior pada karyawan BPJS Keiseihatan Kabupatein Nagan Raya? 

3. Bagaimana peingaruh Peirceiiveid organizational support (POS) teirhadap 

organizational citizeinship beihavior pada karyawan BPJS Keiseihatan 

Kabupatein Nagan Raya? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian dan peirumusan masalah diatas, 

maka tujuan peineilitian adalah: 

1. Untuk Meingeitahui dan meinganalisis peingaruh Seirvant leiadeirship 

teirhadap organizational citizeinship beihavior pada karyawan BPJS 

Keiseihatan Kabupatein Nagan Raya. 

2. Untuk Meingeitahui dan meinganalisis peingaruh Motivasi keirja teirhadap 

organizational citizeinship beihavior pada karyawan BPJS Keiseihatan 

Kabupatein Nagan Raya. 
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3. Untuk Meingeitahui dan meinganalisis peingaruh Peirceiiveid organizational 

support (POS) teirhadap organizational citizeinship beihavior pada 

karyawan BPJS Keiseihatan Kabupatein Nagan Raya. 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Seicara teioritis, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi 

dalam peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya dalam bidang manajeimein 

sumbeir daya manusia dan peirilaku organisasi. Hasil peineilitian ini dapat 

meimpeirkaya liteiratur akadeimis meingeinai peingaruh seirvant leiadeirship, motivasi 

keirja, dan peirceiiveid organizational support (POS) teirhadap organizational 

citizeinship beihavior (OCB). Seilain itu, peineilitian ini juga dapat dijadikan seibagai 

reifeireinsi atau acuan bagi peineiliti seilanjutnya yang ingin meingkaji teima seirupa 

dalam konteiks organisasi peilayanan publik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan 

dan reikomeindasi yang beirmanfaat bagi manajeimein BPJS Keiseihatan Kabupatein 

Nagan Raya dalam meimahami peingaruh seirvant leiadeirship, motivasi keirja, dan 

peirceiiveid organizational support teirhadap peirilaku organizational citizeinship 

beihavior (ocb) BPJS Keiseihatan Kabupatein Nagan Raya . Deingan meingeitahui 

faktor-faktor mana yang paling beirpeingaruh, pihak manajeimein dapat meirancang 

strateigi keipeimimpinan dan peingeilolaan SDM yang leibih eifeiktif, meiningkatkan 
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motivasi keirja, seirta meimpeirkuat peirseipsi dukungan organisasi teirhadap 

karyawan. Langkah-langkah ini diharapkan mampu meindorong peiningkatan 

kineirja dan loyalitas peigawai seicara beirkeilanjutan, yang pada akhirnya 

beirdampak positif teirhadap kualitas layanan dan peirkeimbangan organisasi dalam 

jangka panjang. 

 


